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PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang 

Salah satu faktor penting yang berpengaruh terhadap kemantapan dalam pengambilan 

keputusan karir adalah efikasi diri. Para ahli sepakat bahwa efikasi diri merupakan 

indikator penting dalam penentuan dan kemantapan pilihan karir (Bandura, 1997; 

Creed, Patton, & Prideaux, 2006; Pappas & Kounenou, 2011). Efikasi diri (self 

efficacy) berkontribusi terhadap efektivitas performansi dan meningkatkan 

kemantapan pribadi melalui penentuan dan komitmen terhadap kerja keras, ketekunan, 

kelenturan, serta tahan terhadap tekanan dan depresi (Bandura, 2000; Bandura & 

Locke, 2003). Hasil penelitian Budiningsih (2012) menujukkan bahwa efikasi diri 

mampu memprediksi pengambilan keputusan karir hingga sebesar 45,22%. Hasil 

serupa juga ditemukan Widyastuti dan Pratiwi (2013), yakni efikasi diri lebih 

berpengaruh terhadap kemantapan pengambilan keputusan karir dibanding dukungan 

sosial keluarga, dengan kontribusi sebesar 30,8%.   

Osipow (1987) dan Betz dkk (1997) juga berkeyakinan, ketidakmampuan dan 

ketidakmantapan individu dalam membuat keputusan karier dapat dipengaruhi oleh 

efikasi dirinya. Menurut Collins  (Lyon & Kirby, 2000), efikasi diri yang rendah dalam 

proses pembuatan keputusan karier dapat menyebabkan kebimbingan dalam 

pembuatan keputusan karier, masalah-masalah dalam mengembangkan identitas 

vokasional yang jelas, dan ketidakpastian dalam menentukan pilihan. Efikasi diri yang 

rendah dapat menghalangi individu untuk mewujudkan ketertarikannya terhadap suatu 

karier karena merasa tidak memiliki kemampuan yang penting bagi kariernya. Mereka 

juga kurang dapat berkompetisi untuk mendapatkan pekerjaan, kurang 

berpengalaman, dan tidak tahu apa yang harus mereka lakukan untuk mengatasi 

rintangan dalam mendapatkan pekerjaan dengan sukses. Di samping itu, menurut 

Ormrod (2009), efikasi diri juga memengaruhi pilihan aktivitas, tujuan dan usaha serta 

persistensi para individu, termasuk memengaruhi pembelajaran dan prestasi 

akademiknya.  

Sebagai lembaga pendidikan tinggi penghasil calon tenaga konselor, program 

studi Bimbingan  Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar 
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(BK FIP UNM) dituntut mampu menghasilkan alumni yang menguasai kompetensi 

utama yang wajib dimiliki seorang konselor serta efikasi diri yang tinggi untuk 

menjadi konselor. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 27 Tahun 

2008 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Konselor, disebutkan  

ada empat kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang konselor sekolah, yaitu 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 

profesional.  Keempat kompetensi lulusan tersebut merupakan satu kesatuan yang utuh 

yang harus menyatu dan terinternalisasi pada setiap mahasiswa agar mereka memiliki 

keyakinan dan efikasi diri yang tinggi untuk melaksanakan fungsi profesi bidang 

bimbingan konseling.  

Guna menjamin mengefektifkan proses pendidikan dan pembelajaran pada 

mahasiswa calon konselor, diperlukan adanya instrumen pengukuran terhadap efikasi 

diri mahasiswa menjadi konselor. Instrumen jenis ini dapat membantu melakukan 

asesmen pengukuran dan menyediakan data untuk mengetahui tingkat efikasi diri 

mahasiswa menjadi konselor, serta aspek-aspek tugas dan kompetensi konselor di 

mana mahasiswa menunjukkan nilai rendah. Dengan data seperti ini, pengelola 

program studi dapat dalam merancang kurikulum dan aktivitas pendidikan yang 

diperlukan guna lebih meningkatkan efikasi diri mahasiswa untuk menjalakan tugas-

tugas professional konselor. 

2. Kerangka Konseptual 

Skala Efikasi Diri Menjadi Konselor dikembangkan berdasarkan konsep self 

effficacu dari Bandura. Konstruk efikasi diri terbagi dua, yaitu (1) kepercayaan diri 

(efficacy belief) dan (2) pengharapan hasil (outcome expectancies). Kepercayaan diri 

berarti keyakinan seseorang untuk bisa menguasai dengan baik perilaku yang 

dibutuhkan dalam mencapai suatu prestasi  (Bandura,1997:21; Elliot et al., 2000:352; 

Luzzo dan McWhirter, 2001:62). Kepercayaan diri  seseorang berbeda atas dasar 

dimensi-dimensi yang mencakup tingkat ke-sulitan tugas (magnitude), luas bidang 

perilaku (generality), dan kemantapan keyakinan (strength). Dimensi-dimensi ini 

tercermin pada perceived self-efficacy, yaitu tingkat kepercayaan diri dan pengharapan 

seseorang  untuk sukses sebagaimana ia mempersepsi dirinya (Bandura,1986:391). 

Pengharapan hasil (outcome expectation) berarti estimasi seseorang tentang kon-
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sekuensi dari tindakan yang akan dilakukannya (Elliot et al.,2000:352; Scwarzer dan 

Renner, 2000:487). Pengharapan hasil mempunyai tiga bentuk, yaitu (1) pengharapan 

positif (positive expectation) yang bertindak sebagai pendorong (incentive), (2) 

pengharapan negatif (negative expectation) yang bertindak sebagai penghambat 

(disincentive), dan (3) dampak (effect) negatif atau positif dari lingkungan fisik dan 

sosial (Bandura, 1997:22). Seberapa besar seseorang menilai dirinya akan mengalami 

hambatan (barrier) dalam melakukan aktivitas tertentu tampak pada coping self-

efficacy, yaitu tingkat konfidensi terhadap kemampuan diri untuk dapat mengatasi atau 

mengelola situasi yang sulit dan kompleks (Bandura, 1997:29; Luzzo dan McWhirter, 

2000:61). 

Efikasi diri meliput berbagai bidang kehidupan. Salah satu  di antaranya adalah 

bidang pengembangan karier. Dalam hal ini, efikasi diri yang paling terkait dengan 

aktivitas pengembangan karier adalah efikasi diri dalam karier, yaitu persepsi 

seseorang tentang kemampuan dirinya untuk memilih dan berkembang secara optimal 

dalam bidang pekerjaan tertentu (Betz,1992:24).  

Efikasi diri dalam menjadi konselor sebagai bentuk dari efikasi diri berkarir 

terdiri atas dua domain, yaitu isi pilihan karier dan proses pilihan karier  

(Betz,1992:24). Isi pilihan karier merujuk pada isi bidang studi yang terkait dengan 

jenis karier tertentu. Sebaliknya, proses pilihan karier mengacu pada bagaimana 

tindakan seseorang dalam memilih dan mengimplementasikan pilihan terhadap bidang 

karier tertentu (ketegasan dalam memilih, keyakinan untuk sukses, dan keuletan dalam 

berusaha).  Efikasi diri dalam berkarir dengan demikian diartikan sebagai ketegasan 

untuk memilih, dorongan untuk berunjuk kerja, dan keuletan dalam merespon tugas-

tugas yang berkaitan dengan bidang studi dan lapangan kerja tertentu 

Dalam Skala Efikasi Diri Menjadi Konselor, domain isi karir yang dimaksud 

dalam efikasi diri dalam karir adalah karir konselor. Dengan demikian efikasi diri 

menjadi konselor atau berkarir sebagai konselor adalah bagian dari efikasi diri dalam 

berkarir dengan bidang kerja konselor efikasinya. 

Skala Efikasi Diri Menjadi Konselor dikembangkan berdasarkan dua sumber 

rujukan utama, yaitu: 
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1. Rujukan terkait indikator efikasi diri berkarir mengacu dan diaptasi dari Career 

n Self-Efficacy-Short Forma (CDSE-SF) dari Betz, Klein, & Taylor (1996) 

sebagaimana dipublikasikan dalam artikel Erkan Isik (2010) Career Decision 

Self-Efficacy Among Turkish Undergraduate Students. Eletronic Journal of 

Research in Educational Psychology, 8(2), 749-762  

2. Rujukan isi item-item kompetensi mengacu pada 10 (sepuluh) indikator 

esensial dari standar kompetensi konselor sebagaimana diatur dalam alam 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 27 Tahun 2008 Tentang 

Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Konselor, yaitu:  

a) Menguasai teori dan praksis pendidikan,  

b) Mengaplikasikan perkembangan fisiologis dan psikologis serta perilaku 

konseli,  

c) Menguasai esensi pelayanan bimbingan dan konseling dalam jalur, jenis, 

dan jenjang satuan pendidikan  

d) Menguasai konsep dan praksis asesmen untuk memahami kondisi, 

kebutuhan, dan masalah konseli 

e) Menguasai kerangka teoretik dan praksis bimbingan dan konseling 

f) Merancang program Bimbingan dan Konseling 

g) Mengimplementasikan program Bimbingan dan Konseling yang 

komprehensif 

h) Menilai proses dan hasil kegiatan Bimbingan dan Konseling 

i) Memiliki kesadaran dan komitmen terhadap etika professional. 

j) Menguasai konsep dan praksis penelitian dalam bimbingan dan konseling 

3. Konstruksi Instrumen 

1) Item-item yang diukur penilaian diri mahasiswa atas ketakinannya 

melaksanakan tugas-tugas professional bimbingan konseling yang tercakup 

dalam 10 indikator esensial dari standar kompetensi konselor sebagaiana 
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diatur dalam Permendiknas No 27 Tahun 2008 tentang Standar Kualifikasi 

Akademik dan Kompetensi Konselor. 

2) Jumlah item sebanyak 40 butir pernyataan.yang disusun dengan menggunkan 

kodekl Skala Thurston, yaitu skala yang disusun dalam bentuk skala interval 1 

– 5, dimana angka 1 menujukkan keyakinan diri yang sangat rendah dalam 

menyelesaiakntugas dalam item, dan angka 5 menujukkan keyakinan diri yang 

sangat tinggi dalam menyelesaiakan tugas tersebut. 

3) Waktu yang dibutuhkan untuk mengerjakan soal ujian sekitar 30 – 40 meni 
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SKALA EFIKASI DIRI MENJADI KONSELOR 

 

INDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama 
:  

2. NIM 
:  

3. Jenis Kelamin 
:  

4. Angkatan/kelas 
:  

5. No HP/WA 
:  

1.     

PETUNJUK: 

1. Berikut adalah daftar tugas profesional yang perlu dilakanakan seorang konselor 

atau guru BK di sekolah. Bacalah secara cermat setiap item dan nilailah secara 

jujur seberapa tinggi keyakinan diri anda untuk bisa melaksanakan dengan 

baik setiap tugas tersebut. Lingkarilah alternatif jawaban yang tepat menurut 

skala penilaian 1 – 5 berikut:  

1 2 3 4 5 

Sangat tidak 

yakin bisa 

melakukan 

Tidak yakin bisa 

melakukan 

Cukup yakin bisa 

melaksanakan 

Yakin bisa 

melaksanakan 

Sangat yakin bisa 

melaksanakan 

2. Jawablah semua pernyataan dengan jujur sesuai keadaan keyakinan diri Anda 

sekarang, bukan menurut kemampuan yang Anda harapkan. 

3. Selanjutnya, lingkari item tugas dimana anda merasa masih perlu ditingkatkan 

kemampuannya agar bisa dikuasai dan dilaksanakan. 

 

TUGAS PROFESIONAL  KONSELOR 
Keyakinan diri bisa 

melaksanakan tugas ini  

1. Menyusun dan menggunakan angket atau kuesioner 

untuk pengumpulan data tentang konseli 
1 2 

3 4 5 

2. Menyusun dan menggunakan pedoman observasi 

untuk pengumpulan data tentang konseli 
1 2 

3 4 5 

3. Menyusun dan menggunakan pedoman wawancara 

untuk pengumpulan data tentang konseli 
1 2 

3 4 5 

4. Menggunakan catatan dokumentasi untuk 

mengungkapkan data tentang konseli 
1 2 

3 4 5 
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TUGAS PROFESIONAL  KONSELOR 
Keyakinan diri bisa 

melaksanakan tugas ini  

5. Menganalisis dan  menafsirkan hasil asesmen 

sehingga siap digunakan dalam pelayanan BK. 
1 2 3 4 5 

6. Menyusun program BK yang sesuai kebutuhan siswa 

dan kondisi sekolah 
1 2 3 4 5 

7. Menjabarkan program tahunan/semester BK menjadi 

rencana kegiatan operasional bulanan dan mingguan 
1 2 3 4 5 

8. Menyusun rencana pelaksanaan layanan BK (RPL, 

satlan, RPBK) yang sesuai tujuan dan topik yang 

ditetapkan. 

1 2 3 4 5 

9. Mengembangkan media dan alat bantu yang 

diperlukan dalam pelaksanaan layanan BK kelompok 

dan klasikal 

1 2 3 4 5 

10. Memanfaatkan piranti dan aplikasi teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK) dalam pelayanan 

BK 

1 2 3 4 5 

11. Menganalisis dan mendiagnosis sumber dan akar 

masalah yang dialami oleh konseli 
1 2 3 4 5 

12. Menentukan dan menerapkan pendekatan teori BK 

yang sesuai permasalahan konseli 
1 2 3 4 5 

13. Menentukan teknik konseling yang tepat sesuai 

kebutuhan dan jenis permasalahan konseli 
1 2 3 4 5 

14. Melaksanakan prosedur dan tahapan konseling 

individual  
1 2 3 4 5 

15. Melaksanakan prosedur dan tahapan bimbingan dan 

konseling kolompok  
1 2 3 4 5 

16. Melaksanakan prosedur dan tahapan layanan BK 

klasikal  
1 2 3 4 5 

17. Membangun hubungan baik (rapport) agar bisa 

dipercaya oleh konseli 
1 2 3 4 5 

18. Menerapkan keterampilan bertanya untuk menggali 

permasalahan konseli 
1 2 3 4 5 

19. Mendorong konseli untuk terbuka mengungkapkan 

permasalahan yang dialaminya 
1 2 3 4 5 

20. Membantu konseli menemukan solusi yang tepat 

untuk mengentaskan masalahnya 
1 2 3 4 5 

21. Menjaga kerahasiaan konseli saat berkomunikasi 

dengan teman atau pihak lainnya 
1 2 3 4 5 

22. Membantu konseli mengatasi problem belajar konseli 1 2 3 4 5 
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TUGAS PROFESIONAL  KONSELOR 
Keyakinan diri bisa 

melaksanakan tugas ini  

23. Membantu konseli mengatasi problem karier konseli 1 2 3 4 5 

24. Membantu konseli mengatasi problem personal 

(pribadi)  
1 2 3 4 5 

25. Membantu konseli mengatasi mengatasi problem 

sosial  
1 2 3 4 5 

26. Merencanakan dan mengelola kebutuhan sarana-

prasarana dalam penyelenggaraan program BK 
1 2 3 4 5 

27. Merencanakan dan mengelola kebutuhan pembiayaan 

dalam penyelenggaraan program BK 
1 2 3 4 5 

28. Melaksanakan kolaborasif dan konsultasi dengan 

pihak terkait dalam mengatasi problem konseli 
1 2 3 4 5 

29. Melaksanakan layanan pelimpahan kasus kepada 

sumber bantuan yang tepat 
1 2 3 4 5 

30. Menjaga kode etik BK dalam melaksanakan 

pelayanan BK 
1 2 3 4 5 

31. Mempertahankan objektivitas dalam melihat dan 

menangani masalah konseli 
1 2 3 4 5 

32. Menjaga emosi agar tidak larut dengan masalah 

konseli yang sedang dilayani 
1 2 3 4 5 

33. Mengelola emosi dan keterbatasan pribadi saat 

melaksanakan tugas dengan berbagai karakteristik 

konseli 

1 2 3 4 5 

34. Menyusun atau memilih instrumen penilaian yang 

tepat untuk menilai keberhasilanan pelayanan  
1 2 3 4 5 

35. Melakukan evaluasi untuk menilai keberhasilan 

pelayanan BK yang telah dilakukan 
1 2 3 4 5 

36. Melakukan evaluasi untuk menilai proses pelayanan 

BK yang telah dilakukan 
1 2 3 4 5 

37. Melakukan evaluasi untuk menilai keberhasilan 

keseluruhan program BK yang sudah dilakukan 
1 2 3 4 5 

38. Menggunakan hasil evaluasi untuk merevisi dan 

mengembangkan program BK 
1 2 3 4 5 

39. Mengkomunikasi hasil evaluasi pelayanan BK 

kepada pihak terkait 
1 2 3 4 5 

40. Mendokumentasikan hasil evaluasi layanan BK 

secara tepat dan terjamin kerahasisannya 
1 2 3 4 5 
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